BAB HI |
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

- -A. Metode Belajar. membaca Al-Qur’an-Braille:Bagi Anak Tunanetra-
Beberapa aSpe_k_ yang mendukung kegiatan belajar dalam tercapainya

suatu ujuan -pembelajaran. tidak lepas dari-materi; pelaksanaan dan metode

- yang dipakai‘dalam proses pembelajaran; Pembelajaran dalam-membaca al- -

. *Qur an akan tercapm tujuannya apabila menggunakan ‘metode yang: tepat dan - -

efekttﬁ sesual .dengan.. karaktenstxk dan\ ‘peserta didik. -Baik yang - tidak ..

o mengalm 3 kecacatam ataupun - yang . mengalami kecacatan-;» tunanetra.

. Berdasarkan -hasil, wawancara dan..observasi..dengdn Bu Hindatul -Latifah -

MSI, tanggal 7-February 2012 bahwa metode yang digunakan anak tunanetra

- di Yaketunis adalah .metode’ igro karena..semua: buku .igronya sudah .

... dibrailiekdn semua_dari jilid 1, _Saﬂlpa—il jilid 6 sehingga.;sesuai?-c:llengm.l-‘hg_s:ﬁ '
 yang akan diharapakan yaitu anak bisa membaca-al-Qur’an Braille:

Seorang tunanefra akan berhasil dan mampu belajar al-Qur’an dengan .

" bk apabitx dalam pelaksanaan p:joseshpeml;__e_laja:aiﬂ menggunakan berbagai --- -

macambentukvanast metode karena dalam proses itulali akan melahirkan -

 suatu kafitas ulusan ataupun kulitas output dalam pendidikan. Dan beberapa
komponen yang mendukung dalam output pendidikan sebagai berikut:

- 1. ‘Materi Belajar Membaca al-Qur’an Braille

. 'Matéri;ﬂBelﬁiar._ yang  digunakan .dalam .membaca al-Qur’an-Braille: -

T;AQG';JIIIQ‘;“\&?’\QAQ Ao aranor.ntae iaca r“lrnr;iﬁdlzaﬁ Inalivem arda ratart oo .



7 tersendint bagl anak. funanetra. Perbedaannya terletak pada: med:a yang- .
L dlpakal “yaitu; menggunakan tuhsan txmbul braﬁ}e. Dm ketunanetraan' .
R ;bukaniah-ssebu@hiyalagggq-‘seseo_rz;pg,uptul;.\udak--dapat,bgpl?gd@; kepada
‘. Allgh karena ketunanetraan merupakan.: u_uan .
. ataupin cobaan, yang diberikan. Aligh SWT. (Dra: Hindatul Tatifah, MSIL,. .
fpada;auggal 7 february 2012 ):
'Dalam. pembelaja:ran membaca-;al-Qar’an - bratlle d1 ‘Yaketunis - -
:"Y;gyal@rta;dl.,b_ag;_;;qgnjqdmgamodel‘genblbela}gran}!a_lm_- T

" a Pada model pertama -al-Quran ~Braille: - terdapat -pada..pelajaran -

- Pendidikan Agamalsiam (PAL)-
Yang . mana - dalam.. pembelajaran. ; PAL: ‘tersebut: a],-Qur’an hanya.

dinjarkan sepintas, sajo Karena materi-PAT tersebut: terlalu;banyak -

""" adapun beberapa;mater} diantaranya figih, SKI, agidahakhlak, quran.

. 'b. ~PadaModel kedua pembelajaran- al-Qur’andlkhususkanpadamaten

. hafilan ‘kargpa;an:al,ctl_manetm‘;Ie}?ih-.gaxgpil*dalani:p‘eﬂghafal al-Qur’an-

c. Dan pada,model terakhir . Pembelajaran-al:Qur’an dikhususkan pada: . .

" program,_baca tulis -al-Qur'an.. Karena: Anak’ tunanetra~ harus. lebih.-

- ditekankan pada ;p,e:mbelajaran_.haca ulis al-Qu’ ann-'agar" Jan mereka -

. -pekateihadap simbol -symbol-huruf timbiil: (Dra Hindatul latifah,

M.S1; pada tanggal 7 february 2012). o

€9




Adapun beberapa guru yang- mengampu. mata. pelajaran PAI; al--
-Quran, dan al:Qur’an-Khusus tersebut yaitu DiaHindatul latifah; M.S ],

. Tri Purawanti, §.Ag, dan Triyanto,--S.Ag_.,Kétiga gury tersebut diamanahi

untuk mengampu mata pelajaran -Agama -dikarenakan .pada pglajaran_

. Pendidikan Agama- Islam(PAI) hanya mempunyai sedikit waktu dalam .. -

; péﬁlbelajam;_l_:.gl-_-Qur?an, Maka guru memperbanyak waktu. belgjar al-.. '

~ Quran selama.6 jam.dalam seminggu setiap kelasnya. {observasi tanggal 8

february-2012).

' “Betdasarkan .observasi pada tanggal 8 february- 2012 materi yang -

dlgunakanuantara .;;claS' 1 sampai kelas -6 ‘berbeda-beda dari. kelas satu -

" digjarkan-materi Igro dari dasar: sampai kelas:4 dani untukkelas lima dan -

‘ ‘ enam sudah diajarkan materi yang menjurus ke ranah-agama: lslam dalam

penekanan praktek keseharian yaitg dalam ibadah dan figh.

Materi yang: digunakan untuk seorang tunanetra- berbeda;dengan -

yasg dlgunakan _oleh-__ orang awas _I.)iqsal karena- :semua; -gg_t‘ateﬁnya.u_ |
- menggunakan huruf ti'mbt_xl-_;_]_B_.raill_é._..gia‘J_l_lse_pr_gng guru'yang mengajar harus

. menguasai. dan memahami:fulisan timbul Braille untuk mengajarkannya. -

*. kepada 'siswa dan dalam .proses pembelajaran -materi. yang akan. .

~_ disampaikan seorang guru harus ulet, sabar, dan:rajin dalam.menghadapi

* perilaku -dan_tingkah-laku- siswa karena.tidak semua siswa mempunyai -
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* gnsldidik( Wawapeara dengan bu Hindarel LaGE M.S.1 pada tanggal 7+~
fbriry 2012). |
. Oleh karepa. itu- materi .yang . disampaikan gum disusun secara -
** ‘bertdhap- atau tingkatan demi- nngkatan untuk matert’ yang dlajarkan -oleh
i guru yang pertama } fali basus berlandaskan pada matert. pengenalm_l huruf
dari hurof biasa.a:sampai 2 setelah itu anak —anak beélajar Dalam beniuk -
simbol ‘wruf braille harus terlebih. dahu‘lu mengenal ‘bentuk humf braile...
" jatin dari‘huruf’ A sampai-Z Karena dalam tulisan braille-Arabpun juga”
‘menggunakan: titik; timbul yang:- berjumlah _enam-buab ﬁf’b’?gm; berikut.-
- (Wawancara dengan-bu. Hindapul Latifall, .M,S: pada-tanggal"7 februay
2012) ’

. Kode Braille

Pada bentuk. gambar § simbul t huruf diatas, bahwa dapat d dlkatakan baliwa

- -segala bentuk dasar. dan huruf bra.i“e 1tu ber}unﬂ_ah.euam _t._jnt}k_fya‘ng-__-‘ ;gas;ng-_ iR

) masing huruf mg;npppym tanda pGSlSl titik yang: telah. dltenxukam




1 |A t (1-—).
2 |B 5 (12---)
3 IcC 2? (1—- 4--)
4 |D % (1— 45-)
5 |E % (1 -5
.,6 |7 (12- 4--)
7 |G (12- 45:). ..+
8 - .|H % (12- -5-)
9 |1 : 1(2- 4-)

10

i

(-2-:45-)

11

13 —)

12 -

TaB =)

13

(1"3 4..--)

114

(13 45

15

NS

< o Z| =

16 £ (23 4-)
17 |Q |® (123 45-)
18 |R | & (123 5-)
T I S 23 4-)

120 i (2345




"G g

Viar - ..

21

(1-3—-6)

22

(123 —-6)

23

- 456) -

24

(13 4-6)-

125 -

1(13 456) -

26

(13- -56)

"Posisi itik. diatas. diambil.dari buku yang diberikan: oleh bu Hindatul - . -

Lafifah, M.S.I pada tanggal 7 february 2012. terbitan-depdiknas (2002:13) -

. tentanig: Sistem-Braille Indonesia bidang bahasa Indonesia yang mempunyai

beberapa posisi-titik dari tanda kata tunggal. sampai ‘beberapa tanda kata

yang ada dalam pelajaran bahasa Indonesia. Ini meminjukkan bahwasannya

seéorang. yang mengalapli cacat difabel _ha_lp__s .benar-benar_jd_apat- mgﬂg@gfgl .

. huruF-huruf-latin dalam bentuk Braille karena.posisi- titik huruf:latin Braille®- ..

- tersebut juga merupakan sebuah dasar dalam membaca huraf hijaiyah. . .

o

Namahumf angka

[ Kodebrailie .-

Posisi Titik .

) -

1 Satwwahidun. - (-2
2 27 - | Dualisnaini- -~ i 23
13 13 Tiga/tsalasatun e (-2--5-) .




- diberikan bu. Hindatul latifah,

Fuady; 1967:4-7)-

MS[I pada tqagg#f 8 february 2012: (A -
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{1 Alif (1—-—)
2 ‘| bat (122
3 Ta’ (-23 45.)
7 [sa> T (1 456)
5 Jim (2-45
6 "Khah - (1--56)
7 Kha’ (13 4-6)
8 Dal (1-45)
9 Zal. [c346)
o "R (123 -59)
5 [z’ (1-3-56)
7N Si 234
13 Syin (1- 4-6)-
14 shad (123 4-6)
| “"1'5_ I " |- Dhad.. (12-4-6) -.
16 | Tho™ | €23456)-
17 Dzo” (123.456).




yang sama sehingga mempermudahkan . anak-anak - dalam .menguasai-. -
hmufinjalyah brmlle ’

Adapnn'-.bgberapﬂa cara untuk mempermudah anak-anak-dalam. belajar

- - huruf —huref -hijaiyah Sebagai berikut : -

W . a.-Huruflatin Braille simbol dan lafadznya sama. -
e . Huruf yang-mempunyai- kriteria- penulisan- dan. penguicapan yang sama-
* antarahuruf hijaiyah braille dengan abjad braille latin
CL Alif=A, ba’=b, ta’=t, jim = j, ro’=r, za'= 2, sin=s; fa’= f, qof = q, kaf =

k, lam =1, mim = m, nun=n, waw = w, dan ha’=h. .
- b."Huruflatin braille posisi titik terbalik.

. Beberapa-huruf simbol abjad braille+ atau- huruf latin braille -d_iPD§iSi!(_an- .
titiknya berbahk dengan huruf hijaiyah braille dan: dijadikan , sunbol abjad. - -

hljaly&h braﬂle Adapun abjad tersebut adalah:

Tsa’ = P (terbaltk), khah = § (terbalik), dzal =Z (terbalik), syin-= M (.

', ‘terbalik),-dan shad = Y (terbalik), (- Wawancara"dengan. bu Hindatul: " -
e = ‘fP‘

s Unfuk. memperkenalkan :huruf hijaiyah- braille dengan - jelas -dan-benar .-

-Latifah, M.S L pada tanggal 7.february 2012)-

"~ perhatikanlah table berikut ini:

‘No | HurufHijaiyah- | Nama Huruf - { Kode Braille” 1 Posisi Titik




14 44 Empatiarba ‘atun (e 1 {-2- -56)--

5 15 T Timalkhomsatan " | % — zTe)

6 |6 . | Enam/sittatun. i (235

77 |Tuubsabamn | 2356l

£ |8 _DelaPan/tsqm_argi.-yatun i 1 {-23 -6}

5[5 | Sembilaniiwanins | & R

D |0 | NoVsifrun ' . {-3-56)

Seldin itu.juga materi yang di pelajari oleh .anak tunanetra ‘harus

:++ - diperkenalkan huruf-hurfhszuyah blasayangmcnggunakanhurufhl;}aryah e

Braiile dan pada. dasarnya ;a:bjaq;hijaiygh;.-_larail_le;ﬁﬂélciauh berbeda dengan -
. dengen abjad latin brailee, 4bjad hijaiyah Braile jiga terdir dari eqam ke
. Dalam posisi-membaca titik 1.2.dan 3-berada discbelaly kiri, dan titlk 4,56

- :-berada’ disebelah :kanan berdasa}‘kanatashasll (wawancara dengan; bu -

; thdamlLatlfah, M.8i. pada tanggal 7 February 2012 ) beliau mengatakan: = . -

... Dalam.membaca huruf hijaiyah sbtail,lcrdirﬁuiai dari Kiri kekanan. -

" dan‘apabila huruf latin braille imulai dankanan ke kiri sangat berbeda™ " -

jauh dengan furaf Jatin-biasa apabila huuf Iatin biasa dimulai dari-kiri
ke kanan sedangkan. dalam membaca.al-Qur'an dari arah kanan ke Kiri -

~ dan dalam penulisan Buruf hijaiyah braillepun juga sedikit mengambil
- .dan mengguzlakan huruf_latin. bnlleblasayang lafadz dan.simbolnya

74




. Dan- 'seorang. anak, juga .diperkenalkan, huruf-huruf . tambahan. hijaiyah ..
e o dalamkadé-kode Braille untuk.memperjelas perhartikanlah tabel berikuti:--

ini:

U [NoHuraf Hijaiyah - | Namahuruf -~ | Kode braille" | Posisi fitlk _ ..

IERRE! [ Hamzah ‘alalalit. | ;: 345

PRE Hamzab'alal wawi | 3 | (12--56)

3 | - 'Hamzah ‘alal'ya’i | %2 | (1-3 456)

4 |4 ‘Hamzah madd. 12 (-3 45-):

ERE "Ta’ marbutoh - (1--—6) -

16 | 1 Alif magsuroh % (1-3 -5-) -

. Sumber tabel: dari Tuntunan. penulisan_huraf-al-Qur'an.Braille yang -
. .diberikan -bu-Hindatul latifah,, M.S.I., g}c‘g_c{g_{:tanggal‘ &february 2012 (A..

© Fuady, 1967:4-7); -

- Seoranganaktlmanetra -harus_hafal: tata -letak-posisi dalamtanda—tanda :
syakel dalamhuruf hijaiyah timbul Braille untuk menentukan bunyi pada.

burnf-huref Hijaiyah, Maksudnya abjad hijaiyah apabila diberi harakat akan- .- -
| i:isa;nggexakatau‘hé;bu;;yifgespai abjad yang diberi tanda syakel dan dalam:

~., ...~ bdhasa- indonesia -tanda syakel -juga -disebut- dengan - kata - konsonan -

i

[Wawancara dengan bu Hindatul Latifah 8 febroary 2012)
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L ' Adqpunﬂ;l_nacaql.-gnaqa:xq.‘.harakgt,_ygngu;,;lipergunakan untuk .membentuk -

- - bunyi pada-abjad hijaiyah adalah:

- 1 ‘;Fath’dh:.athlgmgmbemkbunyiai_pendek;—. o
2) Kasrahuntuk membentuk bunyi i pendek.
-3) . Dlamats: untk membentuk bunyi w pendek.
.4 Fathah tanwin: untuk membentulc bunyi an.. . -
:‘ 5) 'Kasz_'bh tanwin: untuk membéntuk: bunyi in: -

" 6) ;i)lamaﬁftamw‘n:-'unt_qk membentuk bunyi un,

ﬂ.'lfuhmr&mtukmembenmk lﬁun)'iimaiif |
. v+ .B) Tag/d{d:.nntukmémbegt_lﬂgbngyij-gmdg.

- .‘\\' . .
X ) Fathah ishaiyyah: uptuk membentuk bunyi a ganda 2 Harakat

TN

(YN 7[0) Kasrah isbaiyak: untuk membentuk bunyi i ganda2 harakat - .

TR
-

% .

s A1) Dlamahisbaiyal: untuk membentuk bunyi u ganda 2 harakat

. Berdasar tanda syakel diatas pertu diketahui bahwa tanda:syakel dalam: .

K tuhsan - biasa - dengan .. tulisan - braille sangat - berbeda - tetapi dalam.-- - .

" membniyikannya tetap sama..Untuk. memperjelas dari tanda. syakel diatas
- T S o

™. . . perhatikantah simbol harakat dalam tulisan braille.

| Mo Tanda;syakel _l;glama_ Syakel | Kode lPo_sisi Titik

Braille.

1 |— Fathah i 2-—)




12 {= - Kasroh IS ) )

3 {— “Dhomah - (13 -6)

3 |—=. - . |FathahTanwin-. ... 1239

ST KehTawin o @G35

§ [— |DhomahTamwin. _ - & . |CF70. )

T | Tamaiiskatydh | E [z

2 {— N_"?' T Kas';ah“iSba’i:Wah —

_ ‘(.:_:45‘.—)";

9t Dammahisba ‘iyah 1t . | (+-3 4-6)

10— Syaddah/tasydid- (——6)—

i —_—— Sukun e (2- 59)-

2]~ TTanda mad 5 dan. 6] i (2 46) -

7 harakat.

13 . | Tanda pemisah. . kata:| v

‘ "“"(".'ig, ~6) .

" | dengan tanda wakaf

{0 | Tedattkdiakhiayet 'y (-237-56)-

Sumber - tabel: .dari .J_'funtunan;::penul_i.sp?z_u huruf -al-Qur’an -Braille yang .
. * dibertkanbu, Hindatul-latifab; M1, pada.tanggal -8 february-2012 (A.

- Fnady- 1967 4:7):
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. Jadikan.dengan- demikianHuruf hijaiysh Braille. tersebut, diperkenalkan .
o gm;déri‘kelas'll,:g,,arp_pai.:ke}a‘stz{ dikarenakan di‘faétaxﬁapi‘u;rjgg_‘e};dﬂigigrkanf o
“fbleﬁgp‘embixnb;ng mereka, dalam. belajar, membace al-Qur'an Braille *
3 'sehiﬁgga anak -yang-sudah naik kelas 5 rafa-rata sudah hiengu_gsaﬁ atau

g 'mampuxdal_am_._‘mg;pbaca al-Qur’an  déngan-baik schingga. anak-analc-- -

diberlakakan-untuk belajar materi-figh:ibadah sehingga aniak ‘bisa-terampit~* * "~

* dan o dalam mengerakan ibadah delam kehidipas s arinya dan.
: anakjugadmmmtunmkmasuk ke MadrasahTsananyahYaketums y@g;-
: hamsmampudanmenguasalmaienﬁthbadah. Dan-.‘sémﬁanya,im..:ti_dak L
i Juput-dari-unsur-unsur: pendidikan yang harus dicapai-seorang-guru-dalam:

. Dan inti- dari pendidikan tersebut -terletak pada proses, pembelajarannya. -
bggihmpulaz;d_al.__m_g.,5pep;bglajaran.-:membaca al-Qur’an: Braille. Meskipun. -
;"-~ﬂéléml.iﬁbaca=.ih}!is al-Quran .ﬁdak._,megggqnakanfRenéand ‘Pelaksanaan: -
. -Pembelajaran (RPP)..( wawancara dengan T:iyanto; S.Ag pada tanggal 14 . -
2, Pelaksanaan Pembelajaran -
_ Proses-pembelajaran PAl-pada dasarnya.merupakan: proses interaksi
.~ antara goru dengan siswa melalui dua kegiatan terpadu. yaitu kegiatan
- beldjar siswa, dan mengajar- guru. - Adapun: "pelaksanaan .proses ‘belajar -~ -

" membaca al-Qur’an untuk anak:berkelainan .dalam-hal ini anak tunianetra.
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paﬂa “prinsipnya... sarha. -dengan: anak.. disekolah : pada-  DITUMOY2:

hanya ‘memiliki, tu_;uan pe.ncapman yang berbeda. { wawancara dengan.—;'

Bra.l?ﬂnﬁami Jatifah; ML.S.1 padatanggal 14 febmaty»'ﬁﬂgl 2)

| Bala'm pelal'manaan;observam di-sekotah:luar’ biasa baglan A-peneliti "
" melakukan observash semiud kelas dari kelas. 1 samp'alkelas Gkareqa yang* -
zﬂitﬂiiﬁ" +siibyeknya ; adalah- semud.. siswa SLBA “dan penehtl hanya:..

'mﬁﬂgambﬂ‘sampelﬁd?l_ﬁ salah:satu: proses pelaksanaan: kepiatan: . befgjar= -

.. menga;,ar jor yaitu kelas Tl

. Adapun secara. -rinci, pelaksanaan kegizimn-"belaja;'*pqqgnpacg_-all'-,‘ ‘

Qu.r ran untuk . Siswa SLB: .Yaketunis.. semester 1. tahun ajaran 2(}1___,2!20,1_3,3-;- s

begﬂasarkaﬂ" Asal haSﬂ 9b§§rva$1- :pcneli:t:i:.:c_ﬁ SLB 'ftersebut adalah- selgagaiz”
e pelaksansanbelajar kelas TH-
' farftanggal. . . ¢ Selasa; 14 February 2012
‘hKéias gl 111 |
. - MateriPokok. : bacatuhsal-Qur’an
. Alokasi Waktu 2530 Menit. -
| Jumlah - ~siswa dxkelas ini: bequmlah 4 . siswa’ yaltu Amnsa h

Wjdlastﬁtl Tn Gunawar,.. Avia cahyam  Andi:Santosa, .. 4 dan siswa--

.. B2

Perbedaéxm:ya-.-terletak:.pada pencapalan tujuannya- seandainya;anak:biasa-. ’

! sriempunyal cakupan fujuan yang sangat 1uas- sedangkm anak tunanetra P

o tei'sebut ‘hanya_ 1-yang ‘mengalauni low vmon dan 3;siswa yang: lgl_m_lya :

L




s =

menga}axm ~huta total Sebelum pelaksanaan: pembelajaran-r.-dimulai, gura -

teﬂebih ‘dahulu, _mengucapkan - salam - kepada. siswa kemudlan 'siswa -
tienjawabnya dengan-semangat.- Setelah itu, gur: mengajak s 51swa mtﬂk .

" -membaca Surohal-Fatihah bersama. ...

. Materi yang digjarkan: adalah materi -Igro: jitid HI, Jyaitu. tentang,

' 'Hﬂruﬂqfé.sambungﬂan:penggunaan;hgmfﬁhumah tanwm, fathah tanwin. = -

o .dan kasroh tanwm tetapz -didalam- 1qro “fulisan -braillepun tylisan. tetap “ .

tetplsah— 'Dan“mempunyal posisi t tltik masmg-masing-;qu:u‘mencontohkm :

) \humf]mmf hijalyah -dengan-suara. yang Jelas dan. fasxh Agar para s:swa -
*dapat-xﬁenang}cap dan merespons dengan’| baik:Setelah itu 51swa memrukan SRR

. - ucapaiy gary-dalam memprakiikannya. -

" Dan:gury juga menjelaskan tata letak posisi huraf dhomah-tanwin;, -

 fathah i dan kasrob:tanwin Setelah itu gurus menyursh siswa unuke -
mﬂmbaca buku Iqro’-. ‘.tersebut .dengaq. mgmperh‘aﬁkéh’ bacaan si.anak..

Apablla salah _satu. mereka. lupa dengan huruf, hijai'yah»-- d’engam i
o ‘menggunakan: tulisan- timbul- Braille:maka.ugur memberikan. pertanyaan

-k’@a’&g salah seorang teman jainnya yang .1?{§a=.menjawab kalau. pgs;isx_l__t_:tik

{ersebut :adatah-huruf hijaiyah.ba’. atau ya', Ada juga dari ‘mereka yang-

. dalam membaca g-Qur'an eliru karena fakior indta peraba mercka:yang. "
 pelum —fpeka~-terhadgp,..ﬁtilg:;-ﬁmbmlr»]gac:la;}g;{dibacanya" tidek lurus-tulisan -

" tetapi -dibaca dibawahnya. Sesudah semua .siswa- selesai me_mbaca al--

Qﬁi’:an*brm]le .dengan,. didampingi--gury, pengajar siswa: dlsuruh auntuk. -

g3 -




- l“
3

- ;vjf i

T

i

e

memﬂiskm;;—_hqruf-;humf :_,hi‘iai){ah3 Braille sedangkan gu:_'q«memba‘cakan. .

‘materinya; untuk. ditulis oleh - siswa. (obsérvasi kelas [II"pada=wald

""" kegiatan:belajar mengajar pada tanggal 14 february 2012)

" ‘Ketika guru -membacakan. huruf - hijaiyah tersebut semua. siswa -

sangat ‘antusias terhadap baca. tulis ‘al-Qur’an tersebut katena keinginan . -

mereka untuk bisa dan mampu dalam - membaca’ dan menulis al-Qurian.

“; meskipun dalam bentuk Braille., Sebelum, mengakhir belajar buku, Iqro -

" fersebut harus; dikebalikan ke sekolahan karena :tidak- semua murid -

" ‘Adapun:pelaksanaan pembelajaron:yang Gilaksanakan antara kelas

.satu:sampai kelas enam -sap_gg;lahaberbegla;-.__]ikalau’.kelas_fsat'p inasih.dalam.-. -

. tahiap perkenalan huruf-huruf hijaiyah dqr_i..:‘aliﬁsampai-}fa_" danhuruf-huruf Do

. famibghan sedangkap kelas enam sudah mempelajart figh:ibadah dalam

' Berdasarkan uraian _diatas; secara_umum- ‘asil: yang diperoleh .
ﬁ@e}iﬁ-zs;alama; kegiatan .observast ppelaksanaan. proses. belajar, _mgmbéga -
Qm’anBraﬂle SLB Yakennns ada]ah. .

Demlklan beberapa ‘hal -yang. berkaltan -dengan-- -proses beiajarn__-

' mém’lia‘x.‘;a“ﬂl-Qur;’a‘ns. Braille ‘di SLB -Yaketunis. Adapun.proses belajar -

mengajar yang dilakukan oleh ibu Hindatul latifah- selalu guru PAT, dan -

. baca ulis -al-Qur’an. sangat dipertukan, _pntukrmengétahhiw metode. dan.--

~ - @ktor yang mempengaruhi siswa ketika dalam proses belajar membaca al- -

Ba. -
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% =% Quran-braille, Dalam observasi ini yang-peneliti-lakukan, adalah yang -

" :,: - berkditannya dengan’ kegiatan p,eneli_tiz_m.‘r untuk pengumpulan data, yaitu
m’;z:’ dengancara observasi dan wawancara dimana penelm 1kut serta dalam .
R beiajar-membapa_a_lTquiag_ di SLB Yaketunis tersebut.

o " Dengan teknik pengung:u]andatayalmdgan q:‘tnself\_rasi-, dan.
- wavancara peneliti-akan mengetahui segala sesuatu yarig terjadi selama -
o jﬁi‘os&t :belajar__membaca-aleQur’-an: untuk siswa tunanetra ‘SLB Yaketunis:. -

“ Dan dengan cara ini penulis 4kan mengetahui metode yang digunakan dan’.-

I' faktor. yang. mempengaruhi siswa selama. proses . belajar :membaca al-
Quitdnbagi siswa tunanetra. -

‘3. Meétode Belajar membaca 2i-Qur’an Braille

" DraHindatul latifah , M:SJ pada tanggal 7. february. yang juga sebagal, |

Lo guru pengajar -Pendidikan- Agama .islam. dan: baca. tuhs al-Qur an- -

Berdasarkan atas hasil wawancara- kepada bagian., kurikulum: ° -

bahwasannya metqde; yang*__zgi;glmakap—;adalah Metode Igro dan dalam:- - -

proses belajar. membaca-al:Qur’an menggunakan Prinsip-Prinsip metode
;. yangidigunaan dalam buku Iqro’ yang Iqro'sendiipim diterjemabican ke
‘dalam huruf. simbol ‘Braille. ,---Jadi_,,i;)pnemparg_met_ode_nya-: manggqn‘akgn-w .
 ‘mefode Igro dalam pembelajaran baca tulis al—Qur’arL |
-'Hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara dan obsérvasi yang telah -
"o "V peneliti lakukan dengan - guru-guru.. yang, mengampu ' mata pelajaran. -

&
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. benmk metode seperti -dalam. Jbentuk. pengucapan peniruan,. pengulangan

- dan; sebagdinya. Proses pengajaran. berlangsmg menggtinakan. pendekatan

" individual dan menggunakan bentuk ‘nyanyian-dalam memperkuat ingatan.
B 'hafalan posisi titik huruf: hurufhuaxyah Braille (obsérvasi dl kelas 5GSLB -
lmiuk szsm Ganda dengan bapak- Tnyanto B.Ag pada tanggal 16 februaxy
_,2912)
"~ “Berbeda, . dengan. anak . tunanetra yang tidak. menyandang -cacat
| ganda ‘bahiwa dalam. menga_yarkan 1916 Braille berproses Eeblh ‘cepat karena- .,
mas:h “mempunyaj.- -kecerdasan: -normal; ; Dan cara. mengajarkannya
. fbexproses atau, bertahap dan bentuk ~pengenalan: humf h:;a:yah dan huruf- -
’ -;humftambahan .sampaj. dlajarkan ta_;wnd dan masih menggunakan berbagax
macam bentuk. ‘metode yang diterapkan.
Adapun untuk ‘memperjelas. penerapan “metode. .yang- dlgunakan
dalam menga_;arkan baca - tylis. al-Qur an-di: SLB/A .yang: sesua1 dengan -
. uimtir dan ‘tahapan- -tahapan - yang_ dilakukan oleh - seorang gury dalam
menerapkan metode iqro pada. setlap kelasnya djlaksanakan dalam bentulke-
a Metode -belajar. daiam bentuk Pengucapan
Balam memulaj | mengajarkan membaca huruf: huruf al-Qur” an seorang .
m“ “giteru fakan menggunakan ‘metode - dalam. bentuk - pengucapan atau-At. .
| . rhonqo?z »as-shoutiyah -tidak:, dnmulal -déngan mengenalkan - :hama-nama-
ifmruﬁlya, tetapl ;Jangsung d:ajarkan mepumt bunyi sumnya semisal -

- ".‘i‘
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jikalau huruf alif langsung dibunyikan a sampai dengan ya walaupun anak
belum betul mengenal hurufnya,

Kemudian untuk memperjelas pernyataan diatas, peneliti memperkuat
dengan hasil observasi dengan salah seorang guru peﬁgajar kelas 1 B
yang mengajarkan pembelajaran baca tulis al-Qur'an dengan perihal
seperti berikut;

Ketika guru dan siswa selesaj berdo’a lalu guru menyuruh seorang
siswa untuk mempraktikan apa yang diucapkan gury dengan
memperkenalkan huruf alif sampai ya lalu anak mendengarkan ucapan
guru dan langsung mengucapkan apa yang didengarkannya.(observasi di
kelas 1 B dengan Bu Tri Purwanti, S.Ag. pada hari kamis tanggal 16
february 2012)

Jadi dengan demikian bahwasannya dapat peneliti ketahui bahwa
dalam praktiknya Seorang guru menggunakan metode dalam bentuk
pengucapan karena seorang siswa mendengar apa yang diucapkan oleh
guru dan anak mengucapakan apa yang dicontohkan oleh guru.

. Metode belajar dalam bentuk soal jawab A
Metede belajar dalam bentuk soal jawab sering digunakan gury dengan
cara guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan anak menjawabnya.
Seoraﬁg guru memberikan petunjuk—petunjuk yang mengantarkan anak
bisa menjawab soal tersebut, Agar anak tersebut dapat mengingat kembali

dengan apa yang telah dipelajari anak pada waktu lalu,
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Adapun hasil observasi yang telah peneliti lakukan untuk memperjelas
pernyataan diatas dalam penggunaan metode soal jawab terhadap anak-
anak siswa kelas 6 SLB yang terdiri dari 2 orang yaitu jamil dan arif
dengan guru pengajar bu Tri Purwanti, S.Ag. dengan perihal sebagai
berikut:

Ketika guru dan siswa selesai berdo’a lalu guru menyuruh siswa
untuk mengeluarkan sebuah kertas untuk menjawab soal yang telah
dilontarkan oleh ‘guru. Kedua anak tersebut mendengarkan ucapan guru
dan langsung menjawab pertanyaan guru tersebut jikalau huruf -ya’
mempunyai posisi titik berapa dan huruf hijaiyah ba’ mempunyai titik
berapa dan langsung seorang siswa melubangi kertas tersebut dt_:n_g;mf-
sebuah riglet dan mengarahkan posisi-posist titik yang diucapkan- oleh
‘guru tersebut.(observasi di kelas I B dengan Bu Tri Purwanti, S.Ag. pada
- hari kamis 'tanggal 16 february 2012).

Dengan demikian: bahwasannya: dalam: belajar iqro’pun juga
:menggunakan metode dengan soal tanya.jawab agar si anak bisa hafal dan

.dapat menuliskan posis-posisi titik yang terdapat dalam huruf-huruf
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metode belajar dalam bentuk pengulangan ini sering digunakan
seorang. guru dalam melihat kemampuan anak didiknya. karena dalam -
pembelajaran iqro braille berorientasi pada tujuannya yaitu anak harus
-bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sebelum mereka mampu
dan lancar dalam pembacannya anak harus mengulang jilid satu
Jeskipun dia sudah pada jilid tiga karena dalam sambung menyambung
- huruf braille scorang siswa. harus lancar dalam hafalan posisi-posisi
titiknya karena tidak seperti buku iqro pada orang awas.
Seperti wawancara saya pada salah satu murid kelas tiga sekolah luar
biasa bahwasannya dia sudah belajar Iqro” selama 4 tahun di Yaketunis.
dari masuk TK sampai sekarang kelas 3 SLB, beliau harus mengulang
huruf-huruf yang belum dianggap hafal yang semula dia igro jilid 3 harus
mengulang jilid 1. (Wawancara dengan Avia cahyani putri pada tanggal 7
February 2012)
Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa seorang gure menggunakan
metode dalam bentuk pengulangan ini supaya anak yang didik: mampu-
membaca- al-Qur’an dengan baik dan benar. Karena tujuannya metode
iqro® adalah supaya anak didik dapat membaca dengan fasih dan benar.
d. Metode belajar dalam bentuk pentahapan
Dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada anak difabel dengan-

menggunakan bentuk pentahapan dengan cara mengenalkan huruf-
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sampai dengan ya’ pada jilid 1yang semuanya itu menggunakan fathah,

Jilid 2 huruf-huruf sambung yang pendek-pendek, kemudian dijilid 3 dan

4 sudah mulai agak panjang dan disertakan tanda syakel dan akhirnya

pada jilid 5 dan 6 memuat bahasan-bahasan yang semakin kompleks dan

panjang-panjang. Dan pada huruf sambung yang pada buku igro’ biasa

tidak berlaku pada tulisan timbul Braille karena dalam Braille tulisannya

terpisah-pisah sesnai dengan posisi titik masing-masing kata. (Wawancara

dengan bu Hindatul latifah, M.S.I 8 february 2012).

Untuk lebih jelasnya mengapa dalam bentuk Braille tidak menggunakan

huruf sambung seperti dalam kalimat ba,bi ,bu anak harus hafal posisi

titik huruf hijaiyah tersebut seperti dibawah ini:

No

Susunan kata indonesia

Ba-bi-bu

Ja-ji-ju

Na-dza-ra

Fa-‘a-la

(Wawancara dengan bu Hindatul latifah, M.S.I 8 february 2012).

Dalam posisi titiknya antara kata satu dengan vang lain tidak ada kata
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karakter dalam kalimat Braille sehingga kalimat sambung yang ada pada
orang awas biasa tidak diberlakukan pada tulisan huruf timbul Braille.
Dengan demikian dalam proses belajar mengajar harus ada metode dalam
bentuk pentahapan .dalam memudahkan anak-anak dalam belajar
membaca al-Qur’an Braille.

. Metode belajar dalam bentuk perhatian Khusus

Perhatian guru yang ditujukan terhadap amak tunanetra mempunyai
perbedaan yang sangat mendasar dari hal cara mengajar, banyaknya siswa
yang diajar dan melalui berbagai pendekatan individual.

Adapun dalam menggunakan metode belajar dalam bentuk perhatian
pada anak tunanetra tersebut berdasarkan observasi dan wawancara yang
telak peneliti lakukan dalam penggunaan bentuk perhatian ini. Mereka
menggunakan bentuk perhatian dalam hal proses belajar mengajar yang
meliputi, guru memperhatikan secara khusus anak-anak yang belum bisa
membaca dan memprivat mereka dalam belajar, Hal itu diperjelas dalam
hastl wawancara sebagai berikut:

Dalam hal perhatian biasanya saya mengajarkan siswa yang ganda ini
dengan mendekatinya perlahan-lahan melalui pendekatan individual tanpa
mengajar teman yang lain meskipun siswa tersebut memiliki cacat
tunanetra dan mental saya tetap sabar dalam menghadapinya dan juga
meémotivasinya agar tetap sabar dalam menjalani hidup. (Wawancara
dengan bapak Triyanto, S.Ag. pada tanggal 21 february 2012).

Adapun hasil wawancara dengan bu Hindatul Latifah M.S.1. pada
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belajar mengajar yang dilakukan oleh tunanetra disetiap kelasnya
maksimal terdiri dari 4 orang tidak boleh lebth dari kriteria maksimal.
Karena apabila lebih dari 4 orang pembelajaran tersebut dianggap kurang
efektif. Jadi dalam pembelajaran yang mereka lakukan disetiap kelasnya
hanya 1 atau 2 siswa saja dan siswa di SLB tidak terlalu banyak karena
hanya begjumlah 22 siswa. Dan anak tunanetra ini memang harus
diperhatikan dalam bentuk khusus karena mercka memiliki faktor
keterbatasan terutama dalam hal ketunanetraan dan faktor yang lain yang
mempengaruhi anak didik di SLB/A
Dengan demikian dalam metode belajar yang digunakan Sekolah
Luar Biasa bagian A mempunyai berbagai macam bentuk dalam
menggunakan metode Iqro’. Karena dalam penerapannya tidak cukup
menggunakan metode iqro’ tetapi harus didukung dengan beberapa
prinsip dalam menumbuh kembangkan anak dalam hal membaca al-
Qur’an terutama al-Qur’an Braille yang orang awas pun tidak bisa
membacanya tanpa diawali dengan belajar membacanya.
B. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam belajar membaca al-Qur’an
braille bagi anak tunanetra di SLB/A Yaketunis.
Beberapa unsur dalam proses pembelajaran tidak akan tercapai tujuannya
apabila ada salah satu unsur yang tidak berhubungan unsur tersebut adalah guru

yang aktif mengajar, siswa yang belajar, metode yang baik, media dan alat
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unsur tersebut harus saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Namun dalam

kenyataannya dilapangan peneliti menemukan beberapa problem yang berkaitan

dengan proses belajar membaca al-Qur’an di SLB/A Yaketunis Yogyakarta.

1. Faktor penghambat siswa dalam belajar membaca al-Qur’an braille bagi anak
funanetra di SLB/A Yaketunis

Dalam proses belajar mengajar, anak didik mempunyai berbagai
masalah yang dihadapi diantaranya faktor penghambat dan faktor yang
mendukung kelangsungan belajar menurut hasil wawancara yang telah
peneliti lakukan faktor yang mempengaruhi belajar anak tunanetra di SLB
dibagi menjadi 2 faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. (wawancara
dengan Bu Hindatul Latifah, M.S.I pada tanggal 8 february 2012).

Dan adapun faktor penghambat dan faktor pendukung yang
ditemukan dalam penelitian ini selama proses belajar membaca al-Qur’an
braille di SLB/A Yaketunis Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Faktor intern
1. Faktor jasmaniah
a). Ketunanetraan
Tunanetra merupakan kecacatan pada indera mata. hal ini
disebabkan karena adanya kerusakan pada penglihatan. Kerusakan
dapat tegadi pada bola matanya atau syarafnya, sechingga daya

penglihatanya tidak mampu mendeteksi lingkungan dengan baik.
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lowvision atau anak kurang awas sedangkan anak yang
penglihatannya tidak bisa dipakai sama sekali disebut blind. Anak
low vision masih bisa mampu melihat bayang-bayang sinar
matahan dengan sedikit cabaya dan bisa mendeteksi sekitar
lingkungannya karena masih mempunyai sedikit pencahayaan atau
hanya mampu melihat bayangan.

Di SLB/A Yaketunis rata-rata siswa mengalami buta total yang
lainnya low vision dan ganda sehingga segala aktifitas belajarnya
tidak semaksimal mungkin.

2. Faktor Psikologis
a) Intelegensi

Intelegenst mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan
belajar siswa. Untuk kecerdasaan yang ada di sekolah luar biasa
tunanefra memiliki intelegensi yang berbeda-beda antara murid satu
dengan murid yang lainnya. Apabila siswa mempunyai intelegensi
yang normal maka seseorang akan dapat belajar dengan baik dengan
menerapkan metode yang baik dan efesien. Adapun siswa yang

intelegensinya rendah siswa sangat susah untuk menghafal posisi-
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Di SLB/A Yaketunis waktu untuk pelajaran baca tulis al-
Quran dalam materi pelajaran Pendidikan Agama islam sangat
kurang sekali. Materi ini mendapat jatah waktu hanya 1x30 menit
untuk satu kali pertemuan setiap minggu. Tetapi gnro memberikan
tambaban jam untuk dijadikan muatan lokal sekolah yaitu baca _
tulis al-Qur’an.

b) Masalah materi
Dari hasit wawancara kepada guru pengampu anak-anak siswa
sekolah tidak mempunyai buku iqro sendiri karena buku igro’ hanya
milik sckolah dan tidak untuk dipinjamkan. Dan siswa tidak dapat
belajar mémdiri dilvar sekolah.
¢) Masalah pemanfaatan media belajar yang kurang maksimal

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti, pada dasarnya ibu
Hindatul latifah dalam mengajar SLB Yaketunis dengan cara yang
sama dengan belajar igro’pada umumnya yaitu dengan cara
penjelasan huruf-huruf terhadap posisi-posisi titik dengan metode -
igro’ dan tanya jawab. Adapun sebab tidak adanya media belajar di
dalam proses belajar adalah. Kurangnya media vang dapat
digunakan untuk materi baca tulis al-Qur’an.

Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru vaitu metode

iqro’ dan tanya jawab sehingga tidak menuntut penggunaan media
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d) Sarana dan prasarana

sarana dan prasarana pendidikan dii sekolah merupakan
pendukung dalam kegiatan proses belajar mengajar syaty lembaga
persckolahan, Sekolah akan bermutu dengan dilengkapi sarana dan
Prasarana tersebut. Apabila dua hal tersebut tidak dapat terpenuhi
maka sekolah tersebut belum dikatakan sekolah yang bermuty.
Namun kenyataannya dilapangan magih ditemui banyak sekolah
Yyang belum memperhatikan hal-hal tersebut, dan hanya memilikj
Sarana dan prasarang seadanya. Seorang .anak- belum mampy
mengikuti pembelajaran  bila Peralatan pendidikan tigak ada,
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran tidak didukung dengan
media pendidikan yang relevan. Sarana-sarana seperti itu harus
dimilki sekolah, demikian Juga sumber belajar,

Akan tetapi pada kenyataannya menury¢ hasil obsevasi selama
penilitian di SLB Yaketunis Sarana-sarana seperti buku-buku bacaan
Braille, computer dan lain sebagainya belum memadai sehingga
proses pembelajaran di SIB Yaketunis tidak bisa semaksimal
mungkin,

2. Faktor Pendukung Siswa dalam  mengatasi problematika atan
penghambat dalam proses belajar mengajar

Adanya beberapa fakior yang menghambat siswa disekolah

berdasarkan hasil penelitian di SLB Yaketunis Yogyakarta, Harus adanya
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faktor pendukung yang harus dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat
dilingkungan pendidikan tersebut.

Beberapa faktor yang dilakukan siswa dalam mendukung proses
belajar mengajar yang berkaitan dengan problem belajac yang terjadi di
SLB Yaketunis Yogyakarta adalah sebagai berikut:

a. Siswa
1. Menggunakan waktn sebaik mungkin. Siswa SLB/A diupayakan
tinggal di asrama sehingga bisa mengikuti pembelajaran baca tulis
al-Qur’an setiap harinya di lain waktu sekolah dan memudahkan
bagi mereka untuk bertanya kepada kakak kelas mereka,
2. Menggunakan sarana dan prasarana seadanya dengan maksimal
3. Belajar bersama untuk mudah memahami pelajaran. Siswa SLB
Yaketunis selalu melakukan belajar bersama dengan pembimbing
mereka di asrama
b. Guru
1. Belajar dan memahami karakteristik siswa tunanetra
Di dalam proses belajar mengajar tunanetra pada umumnya
masih menggunakan metode yang dipelajari oleh anak awas lainnya
yaitu menggunakan metode iqro’, dan tanya jawab, perbedaannya
terletak pada cara berkomunikasi dengan siswa. Sedangkan buku
yang digunakan masih menggunakan_ buku igro’ akan tetapi
perbedaannya terletak pada tulisan braille.
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Adapun kebijakan sekolah yang berkenaan dengan proses
belajar mengajar di SLB Yaketunis berdasarkan hasil wawancara
dengan guru PAI sekaligus Pengajar baca tulis al-Qur’an pada
tanggal 7 februry 2012 antara lain:

a. Proses pembelajaran di SLB/A Yaketunis masih berdasarkan
pada kurikulum tingkat satuan pendidikan,

b. Materi siswa bagi anak tunanetra pada dasamya masih sama
dengan madrasah pada umumnya banya saja meterinya
menggunakan huruf timbul braille.

¢. Proses belajar ‘mengajar disesuaikan dengan kondisi siswa dan
tetap berdasarkan pada kompetensi yang ingin dicapai.

2. Menggunakan waktu sebaik mungkin
Berdasarkan waktu yang ditetapkan untuk materi baca tulis al-

Qur'an di dalam kurikulum sangatlah terbatas dan para guru

mengambil inisiatif untuk menambah jam pelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran baca tulis al-Qur’an diakhir jam
sekolah. Dan untuk pennnjang kegiatan siswa yang berada
dilingkungan asrama dilakukanlah Taman Pendidikan Al-Qur’an

(TPA) schingga dapat dimanfaatkan untuk memberikan tambahan

belajar membaca al-Qur’an dan menulis
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Siswa tunanetra belum mendapat perhatian penuh dilingkungan
masyarakat sekitar dan dari  kalangan Departemen Pendidikan
Agama. Dan inilah yang menyebabkan guru PAI yang sckaligus
guru dalam baca tulis al-Qur’an masih mengpunakan buku iqro’
seperti buku igro’ yang digunakan pada umumnya. Guru PAI sangat
mengharapkan kepada masyarakat dan DEPAG untuk . beberapa
buku -yang praktis dalam mengajarkan- baca tulis al-Qur’an.
Beberapa upaya yang dilakukan terhadap .materi -yang harus
+ diajarkan untuk siswa tunanetra SLB/A Yaketunis antara lain:

a. ‘Membraillekan semua buku iqro’ sehingga mudah dipelajari oleh-

siswa tunanetra.

b. Seorang guru harus .-menguasai materi yang. akan diajarkan

" - ‘karena semua bukunya dengan tulisan timbut braille;

. Seorang guru harus sabar dan telaten dalam menghadapi anak
" tunanetra karepa media yang dipakai-adalah tulisan timbul braille
daq dalam media terscbat sangat erat kaitannya dengan metode
_pembelajaran yang akan diterapkan, oleh karena itu seorang guru

* harus dapat menguasai metode pembelajarannya.

. Memberikan solusi yang baik tethadap belajar siswa.

Untuk mengatasi kemampuan siswa yang terbatas didalam belajar
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a. Memberikan latihan-latihan intensif - pada siswa, misalnya:
- ulangan dan lain'sebgainya -

' b. Siswa harus mampu. menghapal materi vang disampaikan.

Dengan cara mengulang-ngylang materi setiap akan berlanjut ke |

materi selanjutnya.

¢, Gura-memberikan. dorongan dan motivsi kepada siswa.

- 5. Kelengkapan Sarana dan prasarana
Pihak sekolah masih berusaha untuk memiliki buku-buku. . -

' Braille untuk memudalkan siswa dalam proses ‘pembelajaran
' “karena peralatan mengajar merupakan sarana dalam pembelajaran
-dam-sekaligus melengkapi perlengkapan-perfengkapan Iainnya yang:
‘dapat digunakan ol¢h sima-_siswg -t}}nanetraise]}ingga..proses 'belajar
~dan. mengajar  dapat . berjalan dengan .baik sehingga .tujuan
- pendidikan disekolah bisa tercapai.
Selain itu juga gurs mengatasi permasalahan yang terjadi
-~ disckofah .dengan .upaya-upaya: yang . semaksimal mungkin: .
g sedangkz—m -siswa juga berupaya uniuk mengatasi masalakinya
* 'sendiri. Adapun usdha yang dilakukan siswa dalam mengatasi
“belajarmya adalah beberapa cara yaitu:
..a) Menggunakan waktu sebaik mungkin dalam belajar
b) ": Menggunakan sarana dan prasarana dengan optimal
.¢) - Belajar bersama pembimbing diasrama.
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Berdasarkan paparan diatas sekolah telah memberikan
subangsih yang. sangat besar terhadap dunia pendidikan tentang
masalah keislaman dan upaya guru dalam memajukan siswa-siswa

tunanetra untuk belajar membaca al-Qur’an dan dalam mengatasi.
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